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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pelayanan, 

kinerja dan sistem pemasaran yang masih belum efektif. Perekapan data transaksi masih menggunakan 

cara manual, serta pemasaran senapan angin yang belum terdata secara sistematis dan promosi yang 

kurang efisien. Hal itu menyebabkan promosi online senapan angin yang tidak akurat sehingga akan 

memakan waktu dan tenaga yang percuma tanpa hasil yang maksimal karena disetiap daerah 

mempunyai pangsa merk tersendiri. 

Permasalahan peneliti ini adalah bagaimana membuat sistem clusterisasi pasar untuk 

menentukan target promosi senapan angin dengan menggunakan metode K-Means, sebagai referensi 

yaitu mengcluster berdasarkan merk senapan dan letak kota penjualan. 
Penelitian ini menggunakan metode K-Means untuk menentukan target promosi senapan angin 

dari data transaksi nota penjualan sejak tahun 2016. Yang nantinya akan diaplikasikan untuk sistem 

Clusterisasi Pasar Untuk Menentukan Target Promosi Senapan Angin Menggunakan Metode K-Means 

di UD. Razqa Sport. 

Simpulan hasil penelitian ini adalah   (1) Aplikasi SCPSA dapat membantu perekapan data 

transaksi penjualan menjadi lebih efisien dan efektif karena ada fitur chart dan data transaksi yang sudah 

terekap dengan rapi didalam sistem sehingga memudahkan dalam melihat laporan penjualan dan bisa 
mencetak laporan, dari sebelumnya yang masih manual dalam bentuk nota. (2) Aplikasi SCPSA 
menggunakan metode K-Means yang akan mengklasifikasi dari data penjualan yang dimasukan oleh 

admin, yang nantinya akan menghasilkan cluster berdasarkan merk senapan angin. (3)Aplikasi SCPSA 

membantu pemilik usaha dalam menentukan target promosi merk senapan angin yang tepat sasaran 

sesuai dengan daerahnya sehingga bisa mengoptimalkan penjualan. 

Berdasar simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan : mengingat persaingan usaha yang 

sangat ketat diperlukan sebuah efisiensi serta perbaikan kinerja, maka untuk optimasi penjualan bisa 
dilakukan secara terkomputerisasi dan aplikasi clusterisasi pemasaran senapan angin ini merupakan 
solusi yang baik untuk permasalahan tersebut. 

 
KATA KUNCI  : Data Mining, K-Means, Cluster, Senapan Angin 
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I.    LATAR BELAKANG 
 

 

Teknologi merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi perkembangan 

peradaban manusia. Salah satu teknologi 

yang paling cepat dalam perkembangannya 

adalah teknologi telekomunikasi yaitu 

internet. Berdasarkan data dari We Are 

Social (Kemp, 2016), pada Januari 2016 

pengguna internet aktif di Indonesia 

mencapai 88.1 juta pengguna, yang mana 

jika dibandingkan dengan data populasi 

penduduk Indonesia sebanyak 259.1 juta 

jiwa, maka pengguna internet aktif di 

Indonesia sudah mencapai 34% dari total 

populasi di Indonesia. Perkembangan yang 

sangat signifikan jika dibandingkan dengan 

pengguna internet aktif di Indonesia pada 

tahun  2005  yaitu  16  juta  pengguna  dari 

206.3 juta penduduk atau 7.8% dari total 

populasi di Indonesia dan diperkirakan akan 

terus meningkat tiap tahunnya. Dengan 

adanya internet pengguna bisa mencari dan 

mendapatkan informasi, hiburan bahkan 

penghasilan  melalui sebuah website. 

Membangun sebuah website 

merupakan salah satu strategi untuk 

memaparkan produk, barang atau jasa 

terkait spesifikasi maupun penjelasan 

mengenai produk, barang atau jasa yang 

dipasarkan, sehingga meningkatkan 

kepercayaan pengguna produk atau jasa 

serta    memberikan    layanan    dukungan 

(costumer care) atas kesalahan pemakaian 

dan perawatan produk. Jual beli online saat 

ini  sudah  menjadi  trending  topic  yang 

sering di bincangkan oleh masyarakat 

Indonesia. Transaksi yang mudah, bisa di 

akses dimana saja, harga yang murah, 

kebebasan dalam memilih barang atau jasa, 

lebih hemat tenaga dan waktu menjadi 

keunggulan  dari  jual  beli  online.  Sekitar 

31% masyarakat Indonesia mulai lebih suka 

berbelanja online dari pada langsung datang 

ke toko yang belum tentu barang yang 

diinginkan   tersedia   dan   sesuai   (Yusra, 

2016). Berbagai macam barang bisa di jual 

secara online misalkan kebutuhan sehari- 

hari atau kebutuhan olahraga misalkan 

untuk olahraga menembak yang 

menggunakan senapan angin. 

UD. Razqa Sport adalah toko yang 

menjual berbagai macam jenis senapan 

angin. Dalam pemasaran senapan angin 

dilakukan secara online ke seluruh 

Indonesia terutama wilayah Kalimantan, 

Sumatra, Sulawesi dan Papua 

menggunakan bantuan expedisi seperti POS 

Indonesia atau JNE. Daerah luar Jawa 

sangat potensil untuk memasarkan senapan 

angin karena sangat dibutuhkan untuk 

berburu hama tanaman seperti babi liar dan 

tidak ada pabrik senapan disana, sehingga 

masih  mengandalkan  dari  daerah  Jawa 
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untuk pasok senapan angin serta asesoris 

dan sparepartnya. Proses promosi 

pemasaran menggunakan jejaring sosial 

yaitu Facebook, BBM dan  Whatsapp, serta 

membuat  website  sebagai  penunjang 

bonafit UD. Razqa Sport. 

Permasalahan   yang   dihadapi   adalah 

perekapan data transakski penjualan yang 

masih manual dan belum tersistem dengan 

baik sehingga kurang efisien dan efektif. 

Kemudian         bagaimana         melakukan 

klusterisasi pasar untuk menentukan target 

promosi senapan angin  di setiap daerah di 

Indonesia sehingga dapat memaksimalkan 

promosi dan juga pemasaran senapan angin. 

Permasalahan tersebut sangat berpengaruh 

pada  tingkat  penjualan,  karena  di  setiap 

daerah  memiliki  pasar  merk  tersendiri, 

dengan kebutuhan pasar dan tidak laku 

berarti    produk    tersebut    tidak    perlu 

dipromosikan     lagi     dan     tidak     lagi 

memasarkanya.    Setelah    terbagi    sesuai 

dengan   kelas,   maka   akan   mengetahui 

produk   mana   yang   harus   ditingkatkan 

promosinya  dan  mana  yang  tidak  layak 

untuk   dipromosikan.   Sehingga   dengan 

adanya program ini bisa membantu dalam 

mengembangkan dan juga mempromosikan 

produk yang tepat sasaran dan tidak banyak 

waktu yang terbuang. 

sehingga apabila melakukan promosi yang 

salah akhirnya akan memakan waktu dan 

tenaga yang banyak tanpa hasil yang 

memuaskan. Maka perlu adanya sebuah 

sistem   yang   mampu   mengelompokkan 

pasar guna meningkatkan target penjualan 

serta melakukan promosi berdasarkan 

barang terlaris. System Klusterisasi 

menghitung dari data transaksi penjualan, 

kemudian diproses menggunakan metode 

K-Means yang nantinya akan menghasilkan 

sesuai dengan pembagian 3 kelas yaitu laku, 

kurang laku dan tidak laku. Ketika hasil 

menunjukan kelas laku maka harus lebih 

meningkatkan promosi produk tersebut, 

kurang laku maka melakukan peningkatan 

kualitas produk sesuai dengan kebutuhan 

pasar dan tidak laku berarti produk tersebut 

tidak perlu dipromosikan lagi dan tidak lagi 

memasarkanya. Setelah terbagi sesuai 

dengan kelas, maka akan mengetahui 

produk mana yang harus ditingkatkan 

promosinya dan mana yang tidak layak 

untuk dipromosikan. Sehingga dengan 

adanya program ini bisa membantu dalam 

mengembangkan dan juga mempromosikan 

produk yang tepat sasaran dan tidak banyak 

waktu yang terbuang. 

 

Berdasarkan latar belakang diatas maka 

penulis mengambil judul “Clusterisasi 

Pasar Untuk Menentukan Target 

Promosi Senapan Angin Menggunakan 

Metode K-Means”.
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II.  METODE 
 

Metode yang digunakan dalam 

pembuatan sistem aplikasi ini adalah 

menggunakan metode K-Means. Metode K- 

Means ada beberapa proses, yaitu : 

 

 

function yang digunakan di atas nilai 

threshold yang ditentukan. Setelah 

proses selesai maka akan ditampilkan 

data sesuai dengan kelas masing- 

masing  yaitu  laku,  kurang  laku  dan 

tidak laku. 

Penentuan  centroid  acak  atau  ditentukan 
 

dengan rumus : 

𝑐𝑖 = min + 
(𝑖−1)∗(� 𝑎𝑥−� 𝑖� )  

+ 
�  

(� 𝑎𝑥−� 𝑖� )
 

2∗�  

 
……. (2.1) 

Dimana (2.1)  : 
 

ci          : centroid dari kelas i 
 

Min     :   nilai   terkecil   dari   data   kelas 

kontinyu 

Max    : nilai terbesar dari data kelas diskret 
 

n          : jumlah kelas diskret 
 

 

Gambar 2.1 Flowchart Sistem 

K-Means SCPSA Sumber : 

Hasil Olahan (2017) 

1.   Tentukan jumlah cluster, diama ada 3 

cluster yaitu laku, kurang laku dan tidak 

laku. 

2.   Mengalokasikan data ke dalam cluster 

secara random. 

3.   Mengitung centroid / rata-rata dari data 

yang ada di masing-masing cluster. 

4.   Alokasikan   masing-masing   data   ke 
 

centroid / rata-rata terdekat. 
 

5.   Kembali ke Step 3, apabila masih ada 

data yang berpindah cluster atau apabila 

perubahan nilai centroid, ada yang di 

atas nilai threshold yang ditentukan atau 

apabila perubahan nilai pada objective 

 

Tabel 2.1 Simulasi Data Penjualan 
 

Senapan Angin 
 

No. Merk Senapan Banyak Transaksi 

1 Sharp Innova 15 

2 Sharp Vixion 22 

3 Sharp River 10 

4 Sharp Acee 18 

5 Sharp Barata 7 

6 Sharp Tiger 8 

 

 

Sumber : UD. Razqa Sport 

Keterangan  :  Pada  tabel  di  atas  kolom 

pertama ada nomor yaitu: 

untuk memberikan nomor urut dari data 

senapan angin. Kemudian ada kolom merk 

senapan yaitu untuk mengelompokan 

penjualan    berdasarkan    merk    senapan. 
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Data 

 
Jarak Dengan Kelas 

 
 
 

Kelas 
1 

 
(14,5) 

2 

 
(15,5) 

3 

 
(16,5) 

15 0,5 0,5 1,5 2 

22 7,5 6,5 5,5 3 

10 4,5 5,5 6,5 1 

18 3,5 2,5 1,5 3 

7 6,5 8,5 9,5 1 

8 6,5 7,5 8,5 1 

 

 
Kelas 

 
Rerata 

 
Centroid 

Rerata 

 
Centroid 

1 8,3 14,5 - 6,2 

2 15 15,5 -0,5 

3 20 16,5 3,5 

   -3,2 

 

 

 
 

Terakhir ada kolom banyak transaksi yaitu 

berisi  banyaknya  transaksi  dari  masing- 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
masing merk senapan angin. 

 

Input                         = 15, 22, 10, 18, 7, 8 
 

Jumlah kelas            =   ada 3, yaitu C1 : 

Tidak Laku, C2 : Kurang Laku, C3 : Laku 

Delta                         = 0,01 

Proses                       = Min : 7 
 

Max : 22 
 

Toleransi error : 0,01 * (22-7) = 0,15 
 

C1 = (7 + (1 – 1)) * ((22 – 7) / 3 ) + ((22 – 
 

7) / 2*3) 
 

C1 = 7 + 5+ 2,5 
 

C1 = 14,5 
 

C2 = (7 + (2 – 1)) * ((22 – 7) / 3) + 

((22 – 7) / 2*3) 

C2 = 8 + 5 + 2,5 

 
C2 = 15,5 

 

C3 = (7 + (3 – 1)) * ((22 – 7) / 3) + 

((22 – 7) / 2*3) 

C3 = 9 + 5 + 2,5 

C3 = 16,5 
 

1.   Pencarian Kelas Diskret Iterasi ke-1 

 
Tabel 2.4 Iterasi ke-1 

 

 
 

Sumber : Hasil Olahan 2016 

 
Keterangan : Pada pencarian iterasi kesatu 

adalah proses dimana dari hasil pencarian 

centroid dari 3 kelas, kemudian dimasukan 

kedalam tabel jarak dengan kelas dan 

dikurangi dari data penjualan, kemudian 

dicari iterasi terdekat dan masukan kedalam 

kolom kelas 

Tabel 2.5 Hitungan Rerata pada Iterasi 

 
Sumber : Hasil Olahan 2016 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keterangan : Hitungan rerata pada iterasi ke 

 
1 adalah proses mencari rerata dari 

pembagian kelas yang sama datanya 

ditambah kemudian dibagi sesuai 

banyaknya kelas maka akan mendapatkan 

rerata dan masukan kedalam tabel rerata. 

Setelah  itu  masukan  data  centroid  dari 
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iterasi kesatu dan masukan kedalam tabel 

centroid. Untuk mencari rerata centroid 

kurangi rerata dengan centroid maka akan 

diperoleh  hasil  rerata  centroid.  Apabila 

setelah dijumlah rerata centroid dari semua 

kelas lebih besar dari eror, maka harus 

diulangi lagi di proses perhitungan iterasi ke 

dua. Karena jumlah rerata kurang dari 

toleransi eror maka proses berhenti. 

 

 
 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 
 

A.  Hasil 
 

 
 
 

3.1 Gambar Tampilan Login 
 

 

 
3.2 Gambar Tampilan Home 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3.3 Gaambar Tampilan Admin 

 

3.4 Gambar Tampilan Transaksi 

 

 
 

 
 

3.5 Gambar Tampilan Laporan Cluster dan 

Penjualan 
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B.  Simpulan 
 

Berdasarkan pembahasan dari 

analisis dan uji coba yang telah dilakukan, 

maka dapat di ambil kesimpulan terhadap 

system clusterisasi pemasaran senapan 

angin adalah sebagai berikut : 

1.   Aplikasi SCPSA dapat membantu kinerja 

admin UD. Razqa Sport dalam perekapan 

data transaksi penjualan menjadi lebih 

efisien dan efektif  karena ada fitur chart 

dan data transaksi yang sudah terekap 

dengan rapi didalam sistem sehingga 

memudahkan dalam melihat laporan 

penjualan dan bisa mencetak laporan, dari 

sebelumnya yang masih manual dalam 

bentuk nota. 

2.   Metode K-Means dapat digunakan untuk 

mengklasifikasi data penjualan yang 

dimasukan oleh admin yang menghasilkan 

cluster berdasarkan merk senapan angin. 

Adapun hasil klasifikasi masing-masing 

merk senapan yaitu Sharp Innova 

presentase Laris di kota Tarakan 3,95%, 

presentase  Laku  di  kota Serang 2,82%, 

Balikpapan 2,25%, Binjai 1,69%, Bekasi 

1,69%  dan  presentase  Kurang  Laku  di 

kota Bandar Lampung 1,12%, Bali 1,12%, 

Boyolali   0,56%, Kutai Timur 0,56%. 

Sharp Acee presentase Laris di kota 

Palembang  2,29%,  presentase  Laku  di 

kota Depok 1,72%, Surabaya 1,72% dan 

presentase   Kurang   Laku   Banyuwangi 

1,14% dan Batam 0,57%. Sharp Barata 

presentase Laris di kota Serang 3,15% dan 

Bandar Lampung 2,63%, presentase Laku 

di  kota  Jaksel  2,10%  dan  Samarinda 

1,57%, presentase Kurang Laku Bangka 

Tengah 1,05% dan Bali 0,52%. Sharp 

Vixion presentase Laris di kota Tangerang 

3,7%,  presentase  Laku  di  kota  Binjai 
 

2,31%, Prabumulih Utara 1,85% dan 

Surabaya 1,38%, dan presentase Kurang 

Laku di kota Bandung 0,92% dan 

Balikpapan 0,46%. Sharp Garuda 

presentase Laris di kota Bandar Lampung 

3,18%,  presentase  Laku  di  kota  Bekasi 
 

2,54% dan Banyuwangi 1,91%, dan 

presentase Kurang Laku di kota Boyolali 

1,27% dan Jakbar 0,63. 
 

3.   Aplikasi SCPSA membantu pemilik usaha 

dalam menentukan target promosi merk 

senapan angin yang tepat sasaran sesuai 

dengan daerahnya sehingga bisa 

mengoptimalkan penjualan. 

 
 

C.  Saran 
 

Berdasar uraian kesimpulan di atas, 

maka saran yang diharapkan penulis untuk 

pengembangan web aplikasi SCPSA 

adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan nantinya progam yang 

dibuat oleh    peneliti    ini    dapat 

membantu dan berguna bagi UD. 

Razqa Sport. 

2.   Diharapkan agar  aplikasi SCPSA ini 

dapat berjalan sesuai dengan harapan 
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peneliti, serta penulis menyarankan 

supaya aplikasi     SCPSA dapat 

dikembangkan lagi agar jauh lebih 

efektif dan efisien serta komplek lagi 

bagi pengguna yang menggunakanya. 

3. Metode K-Means yang digunakan 

sebagai klasifikasi barang Laris, Laku 

dan Kurang Laku. kurang optimal 

karena perlu adanya optimalisasi 

terkait   barang   yang   masuk   dalam 

kategori  klasifikasi  barang  Kurang 

Laku. Hal ini disebabkan karena fokus 

peneliti pada optimalisasi barang Laris 

dan Laku. 

4. Dalam penelitian selanjutnya dapat 

ditambahkan beberapa kriteria 

ataupun metode dalam proses 

penyelesainya, sehingga hasil yang 

didapat lebih akurat untuk dijadikan 

sebagai acuan atau rujukan dalam 

proses menentukan target promosi. 
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